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mikroskop. Organisme yang sangat kecil ini disebut sebagai
mikroorganism. Saat ini, mikrobiologi dan virology sangat
berkembang luas pada berbagai bidang ilmu pengetahuan. Buku
Mikrobiologi dan Virologi yang berada ditangan pembaca ini
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BAB | PENGERTIAN DAN
RUANG LINGKUP
MIKROBIOLOGI

Nisa Thsani, S.Si., M.Si.

A. Pendahuluan

Mikrobiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang
mikroorganisme/mikroba yang berukuran mikron.
Mikroorganisme ini dapat berupa bakteri, alga, protozoa, fungi,
dan archaea. Kelompok organisme berukuran mikron ini dapat
bersifat patogen (menyebabkan penyakit) atau non patogen
(tidak menyebabkan penyakit). Di samping itu, virus sebagai
patogen non seluler berukuran mikron juga dipelajari dalam
bidang ilmu mikrobiologi (Ezemba and E.Ezeuko, 2022; Tortora,
Funke, & Case, 2016).

Mikroorganisme yang tergolong ke dalam non patogen
umumnya dapat memberikan manfaat bagi organisme lain.
Beberapa diantaranya yaitu mikroba probiotik yang berperan
dalam pembuatan produk fermentasi yang dapat menjaga
kesehatan pencernaan manusia (Ihsani, Hernahadini, & Fauzi,
2021), bakteri dan jamur yang berperan sebagai agen
bioremediasi (Yadav, 2023), dan mikroba yang dapat
menghasilkan metabolit seperti antibiotik, antiinflamasi,
antioksidan, dan antifungi (Rani ef al., 2021).

B. Penemuan Mikrobiologi
Kemunculan mikrobiologi dipicu sejak manusia mulai
mencari tahu penyebab adanya penyakit. Pada tahun 400 SM,
Hippocrates, seorang ahli Fisika Yunani menyatakan bahwa
penyakit dapat ditransmisikan melalui objek. Akan tetapi,
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BAB | pERKEMBANGAN

A.

14

MIKROBIOLOGI
(FARMASI)

Nurtanny, S.Si., M. Si.

Pendahuluan

Mikrobiologi merupakan cabang dari ilmu biologi yang
menelaah kehidupan berbagai organisme mikroskopis, baik
peranannya yang menguntungkan maupun yang merugikan
manusia. Mikrobiologi farmasi merupakan bagian dari
mikrobiologi terapan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sangat mempengaruhi perkembangan mikrobiologi
bidang farmasi. Penelitian ilmiah bidang mikrobiologi farmasi
memegang peran penting dalam memberikan pengaruh besar
terhadap perkembangan mikrobiologi bidang kefarmasian
tersebut.

Mikrobiologi farmasi meliputi telaah mikroorganisme
seperti bakteri, virus, jamur, dan protozoa yang memiliki
kemampuan menghasilkan bahan atau senyawa yang bersifat
obat. Mikrobiologi farmasi sangat berkaitan dengan keberadaan
mikroba- mikroba patogen. Kurang lebih 500 tahun yang lalu
seorang biksu Bernama Fracastoro dari Verona menyatakan
bahwa agen hidup mampu menyebabkan infeksi (Contagium
vivum).

Pada tahun 1659 Kircher juga melaporkan tentang
keberadaan organisme mikroskopis yang mampu bergerak
dalam darah penderita wabah. Penemuan mikroskop
revolusioner oleh Anthony Van Leeuwenhoek memberikan
kontribusi penting terhadap perkembangan mikrobiologi.
Dengan mikroskop tersebut para ahli mikrobiologi berlomba-
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BAB
PENGANTAR

MIKROORGANISME

Ade Irma, S.Si., M.Si.

A. Pendahuluan

Istilah mikroorganisme (biasa disebut juga sebagai
mikroba, mikroba atau jasad renik) bukan tergolong ke dalam
kelompok organisme seperti hewan atau tumbuhan melainkan
digunakan untuk menyatakan suatu organisme yang hanya
dapat dilihat dengan bantuan perbesaran mikroskop. Dunia
mikroorganisme pertama kali ditemukan sekitar 300 tahun yang
lalu. Namun, keberadaan mikroorganisme sebagai penyebab
penyakit dibuktikan pada tahun 1870-an. Selain itu, dalam
beberapa tahun kemudian terbukti bahwa mikroorganisme
memiliki fungsi yang vital di lingkungan kita.

Mikroorganisme memiliki populasi yang besar dan
beraneka ragam serta bersifat kosmopolitan yang artinya
mikroorganisme tersebar luas hampir di semua tempat seperti di
tanah, air, udara, bahkan dalam tubuh makhluk hidup. Massa
mikroorganisme di bumi melebihi massa semua organisme lain.
Mikroorganisme banyak ditemukan pada tempat yang
mengandung nutrien, kelembaban, dan suhu yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangbiakannya (Irianto, 2014).

B. Ciri Umum Mikroorganisme
Mikroorganisme adalah organisme yang sangat
sederhana. Umumnya kelompok bakteri, protozoa dan beberapa
alga serta fungi mikroskopik merupakan mikroorganisme yang
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BAB
STRUKTUR SEL

MIKROORGANISME

Dr. Apt. Wahyu Hendrarti, S.Si., M.Kes.

A. Pendahuluan

Mikroorganisme berarti organisme berukuran kecil yang
hanya dapat dilihat dengan bantuan alat seperti mikroskop.
Mikroorganisme juga dikenal sebagai mikroba. Mikroba sebagai
organisme mempunyai struktur sederhana dan tidak terlalu
terdiferensiasi, yang berarti mikroba multiseluler pun terdiri
dari sel-sel yang dapat bertindak secara mandiri. Mikroba
multiseluler, meskipun terdiri dari miliaran sel, memiliki desain
yang relatif sederhana, biasanya terdiri dari filamen bercabang.

Mikroba dapat dibagi menjadi dua kategori: mikroba
seluler (atau organisme) dan mikroba aseluler (atau agen).
Dalam kelompok seluler terdiri dari bakteri, archaea, jamur, dan
protista (sebagian kecil terdiri dari alga, protozoa, jamur lendir
(slime molds), dan jamur air (water molds). Mikroba seluler dapat
berwujud uniseluler, dimana satu sel merupakan keseluruhan
organisme, atau multiseluler, dimana ratusan, ribuan, atau
bahkan miliaran sel dapat membentuk keseluruhan organisme.
Di kelompok aseluler ada virus dan agen penular lainnya,
seperti prion dan viroid.

Klasifikasi organisme terus berubah seiring dengan
perolehan informasi baru dan alat baru untuk menilai
karakteristik suatu organisme. Saat ini semua organisme
dikelompokkan ke dalam salah satu dari tiga kategori atau
domain: Bakteri, Archaea, dan Eukarya. Klasifikasi didasarkan
pada rangkaian RNA ribosom (rRNA) dan diterima secara luas
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A. Pendahuluan

Kultivasi merupakan proses memperbanyak organisme
dengan menciptakan kondisi lingkungan yang sesuai.
Mikroorganisme yang sedang berkembang membuat salinan
dari diri mereka sendiri, dan mereka membutuhkan unsur-
unsur yang ada dalam komposisi kimianya. Nutrisi harus
menyediakan elemen-elemen ini dalam bentuk yang dapat
diolah secara metabolisme. Di samping itu, organisme
memerlukan energi metabolisme untuk menghasilkan
makromolekul dan mempertahankan gradien kimiawi yang
penting melalui membran mereka. Beberapa faktor yang perlu
diatur selama proses pertumbuhan termasuk nutrisi, tingkat
keasaman (pH), suhu, aerasi, konsentrasi garam, dan kekuatan
ionik serta tekanan osmosis dalam medium (Jawetz, Melnick and
Adelberg’s, 2007; Isaac and Jennings, 2006).

Tiga mekanisme utama untuk menghasilkan energi
metabolik adalah fermentasi, respirasi, dan fotosintesis.
Setidaknya salah satu dari mekanisme ini harus dilakukan jika
suatu organisme ingin tumbuh. Nutrisi dalam media
pertumbuhan harus mengandung semua elemen yang
diperlukan untuk sintesis biologis organisme baru. Nutrisi ini
diklasifikasikan berdasarkan elemen-elemen yang mereka
suplai, seperti sumber karbon, nitrogen, belerang, fosfor, dan
mineral.
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A. Pendahuluan

Pertumbuhan adalah akumulasi teratur semua komponen
sel dalam suatu mikroorganisme. Perbanyakan atau pembelahan
sel merupakan hasil pertumbuhan (pembelahan sel). Sel terbagi
menjadi dua kelompok yaitu kelompok uniseluler (tunggal) dan
kelompok multiseluler (kompleks). Pada mikroorganisme
uniseluler, pembelahan atau proliferasi sel adalah peningkatan
populasi. Misalnya, pembelahan sel bakteri menyebabkan
peningkatan jumlah sel bakteri itu sendiri, sedangkan pada
mikroorganisme  multiseluler, pembelahan sel tidak
menyebabkan peningkatan populasi, tetapi hanya pada
pembentukan jaringan atau peningkatan ukuran (Suryani and
Taupiqurrahman 2021).

Pertumbuhan mikroorganisme uniseluler seperti bakteri,
ragi, dan protozoa akan lebih akurat jika didefinisikan sebagai
peningkatan ukuran populasi tertentu. Hal ini ditandai dengan
peningkatan ukuran populasi atau biomassa. Keduanya menjadi
dasar metode yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan
bakteri bersel Tunggal (Hogg 2005).

Pertumbuhan individu dan pertumbuhan koloni atau
populasi dapat digunakan untuk menganalisis pertumbuhan
mikroorganisme. Pertumbuhan populasi adalah pertambahan
jumlah individu dalam suatu populasi atau pertambahan luas
ukuran koloni, sedangkan pertumbuhan individu adalah
pertambahan ukuran tubuh. Namun karena mikroorganisme
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Pendahuluan

Mikroorganisme adalah organisme yang sangat kecil,
biasanya hanya terlihat dengan bantuan mikroskop, yang
mencakup berbagai bentuk kehidupan seperti bakteri, virus,
jamur, dan protozoa (Madigan et al., 2018).

Mikroorganisme memiliki peran penting dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam siklus biogeokimia, industri
makanan, produksi obat-obatan, dan bahkan penyakit manusia
(Prescott et al., 2005).

Keberagaman mikroorganisme memainkan peran sentral
dalam ekosistem global, menjalankan berbagai fungsi ekologis
yang penting, seperti dekomposisi materi organik, pembentukan
simbiosis dengan tumbuhan, dan penguraian polutan
(Whitman, W.B et al., 1998).

Mikroorganisme juga digunakan dalam berbagai aplikasi
bioteknologi, seperti dalam produksi enzim, antibiotik, dan
bahan bakar alternatif (Tortora, G.J et al., 2015).

Sebagian mikroorganisme merupakan agen penyakit
yang dapat menginfeksi manusia, hewan, atau tanaman, dan
memerlukan pemahaman yang mendalam dalam bidang
kedokteran dan kesehatan masyarakat (Ryan, K.J et al., 2014).
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Nutrisi

Nutrisi dalam media pertumbuhan harus mengandung
semua unsur yang diperlukan untuk sintesis mikroorganisme
baru. Pada pembahasan berikut ini, unsur hara diklasifikasikan
menurut unsur yang disuplainya.
1. Sumber Karbon

Seperti telah disebutkan, tumbuhan dan beberapa
bakteri mampu menggunakan energi fotosintesis untuk
mengurangi karbon dioksida dengan mengorbankan air.
Organisme ini disebut sebagai autotrof, yaitu makhluk yang
tidak memerlukan nutrisi organik untuk pertumbuhannya.
Mikroorganisme autotrofik lainnya adalah kemo litotrof,
organisme yang menggunakan substrat anorganik seperti
hidrogen atau tiosulfat sebagai reduktor dan karbon dioksida
sebagai sumber karbon.

Heterotrof membutuhkan karbon organik untuk
pertumbuhannya, dan karbon organik harus dalam bentuk
yang dapat diasimilasi. Naftalena, misalnya, dapat
menyediakan semua karbon dan energi yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan heterotrofik pernapasan, namun sangat
sedikit organisme yang memiliki jalur metabolisme yang
diperlukan untuk asimilasi naftalena. Glukosa, di sisi lain,
dapat mendukung pertumbuhan fermentasi atau pernapasan
banyak organisme. Substrat pertumbuhan harus disediakan
pada tingkat yang sesuai untuk strain mikroba yang sedang
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A. Pendahuluan

Pertumbuhan adalah proses perubahan dari bentuk kecil
menjadi besar, melibatkan peningkatan volume individu
tersebut. Faktor-faktor seperti kondisi makanan dan lingkungan
mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme.
Mikroorganisme akan tumbuh dengan cepat dan sempurna jika
kondisi makanan dan lingkungan cocok. Pertumbuhan bisa
berarti peningkatan ukuran, substansi, atau massa suatu
organisme. Pada organisme bersel satu, pertumbuhan koloni
merujuk pada peningkatan jumlah dan ukuran koloni atau
jumlah mikroba dalam koloni tersebut. Air sangat penting untuk
pertumbuhan  mikroorganisme karena  mikroorganisme
menggunakan bahan-bahan terlarut dalam air sebagai sumber
makanan. Kondisi pertumbuhan mikroorganisme berbeda-beda
tergantung pada kebutuhan spesifik masing-masing mikroba.
Bakteri tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan jamur dan
kapang karena struktur sel bakteri yang lebih sederhana,
sehingga waktu generasinya lebih singkat (Jamil, 2022).

Pembelahan sel mikroorganisme adalah proses di mana
satu sel mikroba menjadi dua sel anak identik. Kondisi
pertumbuhan mikroorganisme berbeda-beda tergantung pada
kebutuhan spesifik masing-masing mikroba. Pembelahan sel
mikroorganisme umumnya terjadi melalui dua proses utama,
yaitu pembelahan biner (fisi) dan pembelahan sel induk menjadi
beberapa sel anak (fragmentasi) (Alberts et al., 2014).

129



DAFTAR PUSTAKA

Adprianto, H., 2018. Buku Ajar Biologi Sel dan Molekuler. Deepublish.

Alberts, B., Johnson, A., Lewis, ]J., Raff, M., Roberts, K. and Walter,
P., (2002). Extracellular control of cell division, cell growth,
and apoptosis. In Molecular Biology of the Cell. 4th edition.
Garland Science.

Alberts, B., Johnson, A., Lewis, J., Raff, M., Roberts, K., & Walter, P.
(2014). Molecular Biology of the Cell. Garland Science.

Bergtrom, G., 2022. Sample Chapter Cell and Molecular Biology 5e:
What We Know and How We Found Out.

Fitria, R., Hindratiningrum, N. and Rayhan, M., (2023). pH dan
Total Mikroba pada Starter Mikroorganisme Lokal (MOL)
Berbasis Limbah untuk Fermentasi Pakan. Jurnal Sains
Peternakan, 11(1), pp.15-19.

Jamil, SN.A., (2022). Konsep Dasar Mikrobiologi Dan Parasitologi.
Mikrobiologi, p.1.

Nazir, M. (2005) Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia.

Priyono (2008) Metode Penelitian Kuantitatif. Edited by T. Chandra.
Sidoarjo: Zifatama Publishing.

Riadi, R.M., (2016). Pertumbuhan dan ketimpangan pembangunan
ekonomi antar daerah di Provinsi Riau. JIP (Jurnal Industri
Dan Perkotaan), 12(21).

Rini, C.S. and Rohmalb, J., (2020). Buku Ajar Mata Kuliah Bakteriologi
Dasar. Umsida Press, pp.1-108.

Rowlett, V.W. and Margolin, W., 2015. The bacterial divisome: ready
for its close-up. Philosophical Transactions of the Royal Society B:
Biological Sciences, 370(1679), p.20150028.

Vedyaykin, A.D., Ponomareva, E.V. Khodorkovskii, M.A,,
Borchsenius, S.N. and Vishnyakov, LE., (2019). Mechanisms
of bacterial cell division. Microbiology, 88, pp.245-260.

138



BAB

1 O DESINFEKSI

Miftah Amalia Yasti, S.ST., M.Kes

A. Pendahuluan

Nah sebelum kita membahas lebih lanjut mengenai
desinfeksi ini, kita tentu pernah mendapatkan program dari
puskesmas ataupun pemerintah mengenai penyemprotan DBD
dan lainnya, apakah itu termasuk ke desinfeksi? Desinfeksi
adalah proses pembasmian atau penghambatan pertumbuhan
mikroba yang bisa menyebabkan penyakit atau masalah lainnya.
Nah, disini contoh masalah yang ada disekitar kita seperti
pembusukan yang disebabkan oleh mikroba. Pembasmian atau
proses pemusnahan mikroba dibantu dengan bahan kimia yang
disebut desinfektan. Jadi desinfeksi adalah Prosesnya,
sedangkan Desinfektan adalah bahan kimia atau alat untuk
mencapai hasil dari proses tersebut. Dimana manfaat kita
melakukan Desinfeksi ini adalah proses bagaimana mengurangi
jumlah mikroorganisme ke jenis tingkat bahaya yang lebih
rendah pada area yang terkontaminasi oleh mikroorganisme.

B. Pengertian Desinfeksi

Ada beberapa pengertian Desinfeksi yaitu :

1. Menurut KBBI, Desinfeksi berarti pemusnahan bakteri
patogen, biasanya dengan bahan kimia antiseptik.

2. Menurut Centers For Disease Control and Prevention (CDC),
Desinfeksi merupakan proses menghilangkan sebagian besar
atau semua mikroorganisme patogen kecuali spora bakteri
yang terdapat di permukaan benda mati (non-biologis seperti
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A. Pendahuluan

Antiseptik adalah zat kimia yang digunakan untuk
mencegah infeksi dengan cara menghancurkan atau
menghambat kerjanya mikroorganisme (bakteri, virus, dan
jamur) pada jaringan hidup (kulit dan selaput lendir) (Kusuma
et al., 2019).

Hal ini berbeda dengan kegunaan dari disinfektan yang
digunakan untuk membunuh atau menghilangkan atau
menonaktifkan mikroorganisme pada benda mati dan
permukaan (lantai, peralatan, alat kesehatan, instrumen). Hal ini
dikarenakan disinfektan memiliki konsentrasi yang lebih tinggi
dibandingkan antiseptik, sehingga tidak cocok untuk digunakan
di kulit dan selaput lendir (Kusuma et al., 2019).

Antibiotik dan antiseptik juga memiliki perbedaan,
dimana antibiotik lebih spesifik mikroorganismenya yaitu
bakteri dan menghancurkan mikroorganismenya dalam tububh,
sedangkan antiseptik kerjanya lebih umum (Gjorgjeska and
Karpicarov, 2018). Zat kimia untuk pembuatan antiseptik
memiliki beberapa jenis. Beberapa diantaranya aman digunakan
di rumah tangga, sedangkan lainnya hanya bisa digunakan di
lingkungan klinis atau di rumah sakit.
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Beberapa senyawa dapat menghambat pertumbuhan

mikroorganisme. Antimikroba, antibakteri, antibiotik adalah
istilah umum yang digunakan untuk mendefinisikan senyawa-
senyawa tersebut dan seringkali digunakan secara bergantian.
Berikut ini perbedaan dari ketiga istilah ini:

1. Antimikroba adalah istilah yang lebih luas mencakup semua

agen yang bertindak melawan mikroorganisme, yaitu
bakteri, fungi, virus, dan protozoa (Di Martino, 2022).

. Antibakteri hanya bertindak pada bakteri. Istilah ini secara

umum menggambarkan semua senyawa yang bertindak
melawan bakteri, termasuk antibiotik. Akan tetapi, istilah ini
terkadang digunakan untuk jenis disinfektan yang tidak
digunakan sebagai obat, seperti alkohol (Di Martino, 2022).

. Antibiotik diproduksi secara alami oleh mikroorganisme

dan membunuh atau menghambat pertumbuhan
mikroorganisme lain, terutama bakteri. Kata ini berasal dari
kata Yunani 'anti', yang berarti 'melawan’', dan 'biotikos', yang
berarti 'mengenai kehidupan'. Secara umum, antibiotik tidak
termasuk agen yang diproduksi melalui sintesis kimia atau
biokimia. Namun, varian sintesis atau semi-sintesis (seperti
golongan kuinolon) biasanya dimasukkan dalam istilah
antibiotik. antibiotik digunakan untuk senyawa-senyawa
yang diproduksi secara alami dan sintetis yang aktif
melawan bakteri, terutama yang telah disetujui untuk
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Pendahuluan

Patogenitas mikroorganisme dapat diartikan sebagai
kemampuan mikroorganisme dalam menimbulkan penyakit
tertentu. Patogenitas mikroorganisme dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam menghasilkan enzim, toksin dan
kemampuannya dalam mendobrak sistem pertahanan inang.
Patogenitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Patogenitas = Jumlah kasus suatu penyakit

Jumlah orang yang terinfeksi

Ada dua istilah yang berhubungan dengan patogenitas
antara lain: patogen dan patogenesis. Patogen yaitu organisme
yang menimbulkan penyakit pada suatu inang (manusia,
hewan, tumbuhan). Sedangkan patogenesis adalah keseluruhan
proses perkembangan penyakit tersebut, termasuk proses rantai
kejadian penyakit serta perubahan struktur dan fungsi setiap
komponen yang terlibat di proses perkembangannya.

Patogenesis suatu mikroorganisme meliputi proses
infeksi dan mekanisme yang menyebabkan timbulnya gejala
penyakit. Mikroorganisme dikatakan patogen bila mempunyai
kemampuan mengadakan transmisi, melekat pada sel-sel inang
dan mengadakan multiplikasi, menggunakan nutrien dari sel
inang, invasi dan timbulnya kerusakan pada sel-sel dan jaringan,
serta toksigenisitas dan kemampuan membangkitkan sistem
imun inang. Hal ini dipengaruhi oleh struktur serta produk-
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Pendahuluan

Organisme yang hidup di permukaan luar dan dalam
tubuh adalah kontak pertama bagi mikroorganisme yang
berpotensi menjadi patogen (Greene, 1996).

Sejauh mana suatu patogen, baik oportunistik maupun
primer, dapat menyebabkan penyakit disebut virulensi.
Komponen mikroba yang meningkatkan patogenisitas
mikroorganisme disebut faktor virulensi. Jika suatu bakteri
mempunyai kemampuan lebih tinggi dalam menimbulkan
penyakit maka dikatakan lebih virulen dibandingkan bakteri
lain. Faktor virulensi beberapa patogen mudah ditentukan.
Misalnya, sel Streptococcus pneumoniae yang berkapsul bersifat
virulen dan menyebabkan pneumonia, sedangkan sel yang tidak
berkapsul bersifat avirulen. Strain Corynebacteria diphtheriae yang
mematikan menghasilkan racun yang menyebabkan difteri.

Definisi Virulensi

Virulensi suatu mikroba adalah derajat patogenisitas yang
dinyatakan dalam jumlah mikroorganisme atau mikrogram
toksin yang diperlukan untuk membunuh hewan laboratorium
dalam kondisi tertentu. Patogenisitas adalah kemampuan suatu
mikroorganisme untuk menyebabkan penyakit.
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A. Pendahuluan

Selama bertahun-tahun, penyebab penyakit menular
seperti cacar, polio dan rabies tetap menjadi misteri. Imuwan
Prancis, Louis Pasteur, memprediksi bahwa rabies disebabkan
oleh suatu “benda hidup” yang lebih kecil dari bakteri, dan pada
tahun 1884 ia berhasil mengembangkan vaksin rabies.
Penemuan “zat infeksius” ini sejatinya bermula saat Adolf
Mayer (1883) meneliti penyakit tobacco mosaic disease pada
tanaman tembakau. la berhasil memindahkan penyakit dari
tanaman sakit ke tanaman sehat dengan menggosok getah yang
diekstraksi dari daun yang sakit ke tanaman sehat. Dmitri
Ivanovski (1892) mencoba mencari zat infeksius ini dengan
menyaring bakteri dari getah yang diekstraksi dari daun yang
sakit, dan ternyata hasil saringannya itu masih infeksius. Maka,
muncullah konsep bahwa zat infeksius ini lebih kecil dari bakteri
(filterable infectious material).

Martinus Beijerinck (1898) lalu mengulang percobaan
Ivanovsky, namun kali ini ia mencoba menumbuhkan agen
misterius ini di cawan petri. Ternyata, agen tersebut tidak
tumbuh dan hanya bisa memperbanyak diri di dalam sel.
Beijerinck lalu memberinya nama virus (Latin: racun). Temuan
ini dikonfirmasi oleh Wendell M. Stanley (1935) yang berhasil
mengisolasi virus tersebut dan dinamai tobacco mosaic virus. Sejak
saat itu, penelitian berlanjut dan mengungkapkan sifat fisik,
kimia, dan biologis yang menarik dari virus. Virus tidak hanya
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Pendahuluan

Keanekaragaman genetik yang sangat besar dari virus
yang bersirkulasi merupakan tantangan dalam uji diagnostik
penyakit virus yang baru muncul atau langka. (Gleizes et al.
2020). Analisis genetik adalah pendekatan yang ampuh untuk
memahami struktur dan fungsi genom virus, gennya produk,
dan perannya dalam infeksi dan penyakit. Varian virus dapat
muncul secara alami, seiring dengan perubahan sifat biologis
disebabkan oleh mutasi genetik. Variasi sifat virus sangat
penting bagi pengobatan manusia (Kudesia G and Wreghitt
2009)

Virus berkembang biak hanya pada sel hidup. Sel inang
harus menyediakan energi dan mesin sintetis dan prekursor
dengan berat molekul rendah untuk sintesis protein virus dan
asam nukleat. (Brooks et al. 2007) Sel inang menyediakan energi
dan mesin sintetik serta prekursor berbobot molekul rendah
untuk sintesis protein virus dan asam nukleat (Caroll K et al.
2016). Asam nukleat virus membawa kekhususan genetik untuk
mengkode semua makromolekul spesifik virus di mode yang
sangat terorganisir agar virus dapat bereplikasi, protein virus
harus disintesis sesuai ukuran yang dihasilkan oleh mesin
sintesis protein sel inang. oleh karena itu, genom virus harus
mampu menghasilkan genom yang fungsional mRNA. berbagai
mekanisme telah diidentifikasi yang memungkinkan RNA virus
berhasil bersaing dengan mRNA seluler menghasilkan protein
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A. Pendahuluan

Pengujian untuk mendukung atau menegakkan diagnosis
spesifik suatu virus infeksi ada lima jenis secara umum: (1)
infeksi yang menunjukkan adanya virus menular; (2) yang
mendeteksi antigen virus; (3) yang mendeteksi asam nukleat
virus; (4) yang menunjukkan adanya respon antibodi agen
spesifik; dan (5) yang secara langsung memvisualisasikan
(“melihat”) virus. Tes rutin yang paling banyak tersedia
bergantung pada agen artinya, mereka dirancang untuk
mendeteksi virus tertentu dan akan memberikan hasil tes negatif
sekalipun virus lain ada dalam sampel (Oaks, 2006).

Pengujian yang terbaik dari suatu metode ini terpenuhi
lima prasyarat: kecepatan, mudah, sensitivitas, spesifisitas, dan
biaya rendah. Untuk beberapa virus yang penting secara
ekonomi: (1) tes diagnostik standar dan reagen berkualitas baik
tersedia secara komersial; (2) pengujian telah diperkecil untuk
menghemat reagen dan mengurangi biaya; (3) instrumen telah
dikembangkan untuk mengotomatiskan pengujian, yang
seringkali juga menurunkan biaya; (4) analisis terkomputerisasi
membantu dalam membuat interpretasi hasilnya seobjektif
mungkin selain memudahkan pelaporan, pencatatan, dan
penagihan (Oaks, 2006).
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